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Penjelasan Lelang No. 207/BA/PIS6210/2023-S7, tgl 19 Mei 2023 

 

 
 
 

 
 
 

BERITA ACARA PREBID MEETING PENGADAAN  COA 1 (SATU) UNIT SMALL LPG/C PRESSURIZED 
(MICROSOFT TEAMS) 

Nomor  : 207/BA/PIS6210/2023-S7 
 

Pada hari ini, Jumat, tanggal 19 bulan Mei Tahun 2023 pukul 14.00 WIB, bertempat di Microsoft Teams, Fungsi 
Ship Chartering telah memberikan penjelasan kepada peserta pelelangan untuk pekerjaan tersebut di atas seperti 
tercantum dalam  Undangan No: 1986/PIS6210/2023-S7 tanggal 16 Mei 2022 dan Rencana Kerja dan Syarat – 
Syarat Pengadaannya (Term of Reference/ToR). 

Adapun Perubahan yang diberikan atau Informasi yang ditambahkan pada saat penjelasan ini: 
- VOLUME I – MAIN TERM, SPECIFICATION AND BID AGENDA 

A. MAIN TERM AND SPECIFICATION 
<……..> / Nil 

 
B. BID AGENDA 

<……..> / Nil 
 

- VOLUME II – ADMINISTRATION & GENERAL REQUIREMENT AND BID PROCEDURE 
<……..> / Nil 

 
- VOLUME III – SPECIFIC TERM & CONDITIONS 

<……..> / Nil 
 
- VOLUME IV – BID DOCUMENT 

A. COMMERCIAL DOCUMENT 
<……..> / Nil 

B. HSE DOCUMENT 
<……..> / Nil 

C. TECHNICAL DOCUMENT 
<……..> / Nil 

 
- OWNER ESTIMATE (OE) 

Loading Port Discharding Port Owner Estimate 
(USD/MT) 

Cilacap Gresik 44 

Balongan Gresik 25 
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Penjelasan Lelang No. 207/BA/PIS6210/2023-S7, tgl 19 Mei 2023 

 

Parameter harga bunker yang digunakan (1-14 Mei 2023) 

 
 
Demikian Berita Acara Prebid Meeting ini dibuat untuk dapat dipergunakan lebih lanjut dan perubahan yang diberikan 
pada saat penjelasan ini telah disetujui dan dimaklumi para peserta. 
 
Berita Acara Prebid Meeting ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Dokumen Pelelangan, baik 
persyaratan Umum dan Administrasi maupun persyaratan Teknis. 

 
             Jakarta, 19 Mei 2023 

 
DIREKTORAT SDM & PENUNJANG BISNIS  

FUNGSI SHIP CHARTERING 
Manager Ship Chartering, Ast Manager Product Domestic User 
 Chartering, 

 
 
 
 
Dody Suherman                             Yenni Rahmawati   ................................ 
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Daftar Hadir Prebid Meeting  
Small LPG Pressurized Laycan 15-17 Juni 2023 

 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 



ATURAN & PERSYARATAN 

TKDN PADA PENGADAAN 

JASA SEWA KAPAL

Ship Chartering

RAHASIA DAN HAK MILIK (CONFIDENTIAL AND PROPRIETARY)

Dilarang menggunakan material ini untuk keperluan apapun tanpa ijin dari PT PIS

(Any use of this material without specific permission of PT  PIS is strictly prohibited)



• Peserta pengadaan wajib menyampaikan pernyataan/komitmen TKDN pada Dokumen Penawaran
mengacu pada Template Formulir Pernyataan TKDN (Form A4)

• Apabila Peserta Pengadaan tidak mengajukan penawaran nilai TKDN dalam Dokumen Penawaran
maka Peserta Pengadaan akan dinyatakan diskualifikasi

• Persentase penawaran/komitmen TKDN pada penawaran harus sama atau lebih besar dari batasan
minimal TKDN yang dipersyaratkan pada Invitation to Bid & ToR

• Peserta pengadaan dinyatakan diskualifikasi apabila Nilai TKDN yang disampaikan pada dokumen
penawaran dan/atau setelah dilakukan koreksi aritmatika TKDN dan/atau hasil Klarifikasi TKDN
kurang dari batasan minimal TKDN yang ditetapkan dalam Invitation to Bid & ToR

• Peserta Pengadaan juga wajib menyampaikan peta jalur capaian TKDN yang disampaikan dalam
Dokumen Penawaran dengan menggunakan Form A6.

• Penawaran TKDN yang disampaikan oleh Peserta Pengadaan wajib ditandatangani oleh pemimpin
tertinggi Peserta Pengadaan;

KETENTUAN PEMASUKAN PENAWARAN  ITB & TOR / BA PREBID





















1) Koreksi aritmatika TKDN dilakukan apabila ditemukan:

a. Kesalahan perhitungan pada Formulir Pernyataan Komitmen TKDN.

Koreksi ini dapat mengubah total persentase TKDN namun tidak dapat mengubah rincian
komponen biaya

b. Perbedaan total harga pada Formulir Pernyataan Komitmen TKDN dengan surat penawaran
harga dan/atau rincian penawaran harga

Koreksi dilakukan dengan menyesuaikan komponen non-biaya sehingga total penawaran harga
dalam Formulir Pernyataan Komitmen TKDN sama dengan surat penawaran harga dan/atau
rincian penawaran harga dengan tidak mengubah total persentase TKDN

2) Peserta Pengadaan menyampaikan Formulir Pernyataan Komitmen TKDN sesuai hasil koreksi
aritmetika TKDN maksimal 1 (satu) hari kerja atau dapat diatur berbeda sesuai ketentuan pada
Dokumen Invitation to Bid & ToR.

Apabila Peserta Pengadaan tidak menyampaikan koreksi Formulir Pernyataan Komitmen TKDN sesuai
dengan batas waktu yang ditetapkan maka Peserta Pengadaan akan didiskualifikasi.

KETENTUAN KOREKSI ARITMATIK



Hasil negosiasi harga tidak boleh mengurangi komitmen persentase TKDN, mengubah Lingkup Kerja,
syarat dan ketentuan, serta spesifikasi penawaran teknis.

KETENTUAN NEGOSIASI  ITB & TOR / BA PREBID



• Pelaksana Kontrak wajib menyampaikan laporan hasil capaian TKDN sesuai dengan
periode waktu yang telah ditetapkan

• Pelaksana Kontrak juga wajib melaporkan perbandingan antara hasil capaian TKDN 
dengan peta jalur TKDN yang telah disepakati di dalam Kontrak

• Laporan capaian TKDN disampaikan oleh Pelaksana Kontrak kepada FPP yang 
ditembuskan kepada Fungsi Pelaksana P3DN

• Pada saat Verifikasi TKDN, apabila Pelaksana Kontrak dinyatakan tidak memenuhi
komitmen TKDN, maka Pemilik Kapal dapat dikenakan sanksi finansial dan sanksi
administrative yang diatur lebih lanjut berdasarkan aturan yang berlaku di 
Pertamina.

KETENTUAN KEGIATAN MONITORING & VERIFIKASI TKDN  ITB & TOR / BA PREBID













Human Capital

PT  Pertamina International Shipping 

Tahun 2020RAHASIA DAN HAK MILIK (CONFIDENTIAL AND PROPRIETARY)

Dilarang menggunakan material ini untuk keperluan apapun tanpa ijin dari PT PIS

(Any use of this material without specific permission of PT  PIS is strictly prohibited)

Terima kasih

Terima Kasih
Delivering Promises
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Tahap awal untuk mengkaji sejauh mana risiko pekerjaan yang akan dikontrakkan yang berdampak terhadap
keselamatan manusia, peralatan / aset, lingkungan hidup dan citra perusahaan.

1. Risk Assessment (Penilaian Risiko)

Mengkaji seberapa besar dampak negatif
pekerjaan yang dikontrakan terhadap aspek K3LL
yang meliputi keselamatan manusia, peralatan /
aset, lingkungan hidup dan citra perusahaan.

Beberapa hal yang menjadi bahan pertimbangan
dalam penilaian risiko suatu pekerjaan disamping
kekerapan kejadian (probability) diantaranya
adalah :
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Kategori risiko pekerjaan dibagi dalam 3 (tiga) tingkatan yaitu :

RISIKO TINGGI 
(HIGH RISK)

RISIKO MENENGAH 
(MEDIUM RISK)

RISIKO RENDAH (LOW 
RISK)

Penilaian tingkat risiko pekerjaan
dilakukan oleh direktorat / unit bisnis
masing-masing berdasarkan panduan
corporate.
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Definisi :
Menjaring kontraktor yang mampu mengelola
Aspek HSE untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan yang berisiko.

High 
Risk

Medium 
Risk

Low 
Risk

▪ Kontraktor high risk

Resiko
Pekerjaan

▪ Kontraktor high risk
▪ Kontraktor medium risk

▪ Kontraktor high risk
▪ Kontraktor medium risk
▪ Kontraktor low risk

2. Qualification (kualifikasi)

Menjaring kontraktor yang memiliki kesadaran, kemampuan
& kepedulian terhadap aspek K3LL agar diperbolehkan
mengikuti tender/lelang. Semua kontraktor yang dipra-
kualifikasi harus mampu mengatur, mengontrol dan
mengendalikan semua aspek HSE dalam pekerjaannya.

a. Paham peraturan perundangan dan kebijakan HSSE
b. Komitmen manajemen terhadap aspek HSSE.
c. Memiliki Kinerja dan pengalaman dalam aspek K3LL.
d. Memiliki System & Prosedur untuk pencegahan dan

penanganan dampak negatif.
e. Memiliki kompetensi dan Kemampuan serta sistem

pembinaan serta pelatihan SDM.
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1. Kontraktor mengisi daftar periksa dan
melengkapi data yang ada

2. Kontraktor mengembalikan daftar
periksa kepada panitia pengadaan yang
telah diisi

3. Tim Evaluasi Pra-kualifikasi melakukan
penilaian dan verifikasi.

4. Penilaian “LULUS / TIDAK LULUS

Kontaktor yang lulus adalah kontraktor yang mampu untuk mengelola pekerjaan yang beresiko Menengah dan Tinggi
berdasarkan hasil evaluasi oleh tim evaluasi Pra-Kualifikasi.

Passing Grade Pra Kualifikasi :
▪ Resiko tinggi (70% ≤ Average Score ≤ 100%)
▪ Resiko menengah (50% ≤ Average Score < 70%)
▪ Resiko rendah (35% ≤ Average Score < 50%)
▪ Tidak lulus (Average Score < 35%)

2. Qualification (kualifikasi)

Note: Proses PQ tetap mengacu kepada Pedoman CSMS Holding No. A7-001/S00000/2020-S0 dengan pertimbangan bahwa
sertifikasi CSMS kontraktor bisa berlaku untuk seluruh Pertamina Group
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Tahapan proses pemilihan kontraktor pelaksana
melalui proses tender dengan mempertimbangkan
persyaratan Technical, HSSE Plan & commercial
terhadap pekerjaan tersebut.

PROSES TENDER

Seluruh persyaratan HSE dan resiko yang terkandung
dalam pekerjaan harus tertuang dalam dokumen

TOR/RKS. 

Pre-Bid Meeting

Evaluasi dokumen penawaran (teknis, 
HSSE Plan, commercial)

Award Contract

Memasukan dokumen
penawaran

3. Selection (Pemilihan)

Bertujuan memilih kontraktor yang terbaik dalam aspek:
1. Aspek Teknis:

o Profil Perusahaan
o Competitive Advantage
o Dokumen Teknis
o HSSE Compliance

2. Aspek Penawaran Harga

• Kontraktor menyiapkan penawaran dan HSSE Plan.
• Perusahaan mengevaluasi penawaran & HSSE Plan serta

melakukan klarifikasi.



PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA

Page 18

b. Metode Pemilihan
• Tahapan Pengembangan & Pengajuan Dokumen

HSSE Plan mencakup:
a. Kategori dokumen HSSE Management System,

yang memberikan informasi implementasi
kesisteman dalam pengelolaan risiko HSSE
secara umum.

b. Kategori dokumen kelayakan equipment atau
kapal untuk di sewa (hire) oleh PT PIS.

3. Selection

• Evaluasi HSSE Plan
Penilaian pencapaian HSSE Plan dituangkan dalam
Formulir Penilaian Dokumen HSSE Plan dengan
menilai hal-hal berikut :

i. Dokumen HSSE Plan yang ditawarkan
Peserta Pemilihan.

ii. Persyaratan HSSE Plan yang tercantum
dalam Dokumen Pendukung Pelaksanaan
Pemilihan (DP3).

iii. Matriks kriteria penilaian HSSE Plan.
• Persyaratan Implementasi Process Safety

Management dalam Pelaksanaan Kontrak (jika
cakupan pekerjaan kontrak memiliki keterkaitan
dengan Process Safety/Keselamatan Proses).

• Pemberian Kontrak (Contract Award)

a. Proses Pemilihan
• HSSE plan menjadi salah satu persyaratan dalam dokumen tender/lelang.
• HSSE plan dinyatakan lulus jika skor minimum 80% dari keseluruhan persyaratan HSSE plan.
• Persyaratan HSSE plan hanya diberlakukan untuk kontrak dengan kategori risiko Menengah dan Tinggi.
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• Alur Proses Pemilihan Penyedia Terkait Aspek HSSE
3. Vendor Selection (cont’d)

Membuat Rencana
Pengadaan Persiapan Pemilihan Pengumuman

Pemilihan
Penjelasan
Pekerjaan

Penyedia
Memasukkan

Dokumen HSSE 
Plan dalam
Penawaran

Evaluasi Dokumen
PenawaranContract Award

Kategori Risiko, Kualifikasi CSMS dan
Persyaratan HSSE Plan

• Membuat DP3 meliputi: Persyaratan HSSE 
Plan, memasukkan potensi bahaya

pekerjaan dan kategori risikonya
• Membuat kriteria evaluasi HSSE plan 

Evaluasi dokumen HSSE plan sesuai dengan
kriteria evaluasi, konfirmasi dokumen HSSE 

plan (site visit jika diperlukan), komunikasikan
rekomendasi serta ditindak lanjuti

Mengkomunikasikan: kategori risiko dan
potensi bahaya, kualifikasi CSMS, persyaratan
HSSE plan, persyaratan untuk review HSSE 

plan, kewajiban menerapkan HSSE plan 
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KEBIJAKAN UMUM HSSE PLAN

1. HSSE Plan yang diberlakukan mencakup 2 (dua)
kategori:
a. Kontraktor HSSE Management System

Implementation
b. Penilaian Kelayakan Kapal kontraktor untuk disewa

(hire)
2. PT PIS dan Anak Perusahaannya agar memberlakukan,

melaksanakan serta memastikan penerapan pedoman
HSSE Plan tersebut terhadap seluruh pekerjaan kontrak
kapal sewa secara menyeluruh dan konsisten.

3. Meningkatkan profesionalisme, kemandirian dan
tanggung jawab para pihak terkait (PT PIS dan Penyedia
Kapal) sejak tahap perencanaan, persiapan, pemilihan
penyedia yang memprioritaskan aspek HSSE.

4. Strategi dalam pengelolaan aspek HSSE pada
Pengadaan Kapal Sewa untuk memperoleh pelaksanaan
pekerjaan kontrak yang efektif dan aman.

KEBIJAKAN KHUSUS HSSE PLAN

1. Dokumen HSSE Plan merupakan bagian dari persyaratan
HSSE yang wajib dipenuhi, terdapat poin-poin implementasi
yang wajib dilaporkan secara rutin oleh kontraktor selama
masa pelaksanaan pekerjaan kontrak.

2. Dokumen HSSE Plan wajib disiapkan oleh Kontraktor dan
dilampirkan sebagai salah satu kelengkapan dokumen
penawaran, dan akan dievaluasi oleh Tim Evaluasi saat
proses pemilihan.

3. Dokumen HSSE Plan harus disusun untuk pekerjaan
kontrak dengan kategori risiko Menengah (M) atau Tinggi
(T) yang berbasis kepada HSSE Management System
(SUPREME).

4. Secara garis besar, dokumen HSSE Plan mencakup 2
kategori :
a. Kategori dokumen HSSE Management System, yang

memberikan informasi implementasi kesisteman dalam
pengelolaan risiko HSSE secara umum.

b. Kategori dokumen kelayakan equipment atau kapal
untuk di sewa (hire) oleh PT PIS.
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1. Penilaian terhadap HSSE Management System
Kontraktor berbasiskan kepada 8 (delapan) proses
yang terdapat didalam Pertamina HSSE Management
System (SUPREME), yaitu:
a. Kepemimpinan dan Akuntabilitas

i. Keterlibatan Manajemen Dalam
Mempromosikan Aspek HSSE yang
melibatkan seluruh level Manajemen di
perusahaannya terkait pekerjaan kontrak
yang akan dilaksanakan.

ii. Penghargaan & Sanksi Aspek HSSE
b. Kebijakan dan Sasaran

i. Kebijakan HSSE (HSSE Policy)
ii. Sasaran HSSE (HSSE Objective)
iii. Key Performance Indicator (KPI) HSSE

Kontraktor

A.  DOKUMEN HSSE PLAN KATEGORY “HSSE MANAGEMENT SYSTEM”
c. Organisasi, Tanggung Jawab, Sumber Daya dan

Dokumentasi
i. Struktur Organisasi, Tugas, dan Tanggung

Jawab
ii. Pemeriksaan Kesehatan
iii. Asuransi Ketenagakerjaan
iv. Pelatihan dan Kompetensi Tenaga Kerja
v. HSSE Communication

d. Manajemen Risiko
i. Risk Assessment

e. Perencanaan dan Prosedur
i. Prosedur Kerja dan Standar Keselamatan
ii. Rencana Tanggap Darurat (Emergency

Preparedness)
iii. Pengelolaan Pencegahan Penularan

Pandemi Virus



PT PERTAMINA (PERSERO)PERTAMINA

Page 23

f. Implementasi dan Pengendalian Operasi
i. Cargo Operation Manual

ii. Technical & Maintenance Manual

iii. Security

g. Jaminan: Pemantauan, Pengukuran, dan Audit
i. Audit & Inspeksi HSSE
ii. Pelanggaran dan Investigasi Insiden

h. Tinjauan Manajemen

A.  DOKUMEN HSSE PLAN KATEGORY “HSSE MANAGEMENT SYSTEM”
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1. Kontraktor harus melakukan permintaan pelaksanaan vetting inspection terhadap kapalnya dan
memiliki dokumen “sertifikat Pertamina Safety Approval (PSA)” sebelum mengikuti proses
pengadaan kontrak sewa kapal di PT PIS dan AP nya.

2. Permintaan vetting dan penerbitan PSA mengacu kepada pedoman Vetting & Penerbitan PSA
no. A07-001/F30020/2019-S9.

3. Semua biaya yang timbul terkait pelaksanaan vetting kapal menjadi tanggung jawab pihak
Kontraktor.

4. Tujuan pelaksanaan vetting kapal adalah untuk meningkatkan standar keselamatan kapal,
memastikan risiko-risiko yang ada dalam kegiatan pengoperasian kapal dapat diidentifikasi dan
dikelola secara efektif, serta konsisten dengan kepedulian perusahaan terhadap keselamatan,
kesehatan, lingkungan, kehandalan dan efisiensi.

5. Melakukan penilaian terhadap kesesuaian kapal yang di-vetting dengan persyaratan /
mendapatkan hasil accepted, namun bukan berarti bahwa pemilik atau operator kapal langsung
memiliki hak untuk disewa (charter) oleh PT PIS dan/atau AP nya.

B.  DOKUMEN HSSE PLAN KATEGORY PENILAIAN KELAYAKAN KAPAL
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KEBIJAKAN TATA CARA EVALUASI HSSE PLAN

1. Evaluasi terhadap dokumen HSSE Plan yang disampaikan dalam dokumen penawaran Peserta
Pemilihan dilaksanakan dengan menggunakan sistem minimum passing grade minimum 80%
dari seluruh persyaratan HSSE Plan yang ditetapkan.

2. Penilaian pencapaian HSSE Plan dituangkan dalam formulir Penilaian Dokumen HSSE Plan .
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KEY PERFORMANCE INDICATOR YANG DISIAPKAN KONTRAKTOR (LEADING & LEGGING)
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“SETELAH PROSES BIDDING SELESAI, MAKA AKAN DILAKUKAN 
CONTRACT AWARD

TATA CARA PELAKSANAAN KONTRAK AWARD TIDAK DIATUR 
KHUSUS DALAM CSMS, DAN MENGIKUTI PEDOMAN PENGADAAN 

YANG BERLAKU” 

4. Contract Award
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5. Penilaian sebelum Pekerjaan Berlangsung (Pre Job Assesment)

a. Penilaian di tahap ini BERTUJUAN untuk memastikan HSSE Plan telah disiapkan,
disepakati, dikomunikasikan dan dipahami oleh semua pihak terkait sebelum pelaksanaan
Kontrak.

b. HSSE Plan yang telah disepakati tersebut ditunjukan dengan adanya persetujuan bersama
oleh Fungsi Peminta Pengadaan (FPP) dengan Pelaksana Kontrak dalam dokumen HSSE
Plan sehingga menjadi acuan selama pelaksanaan Kontrak.

c. Kriteria penilaian dalam Pre Job Assessment mencakup 2 kategori yaitu:
• Penilaian terhadap pelaksanaan Kick Off Meeting;
• Penilaian terhadap kelayakan kapal dari aspek Safety melalui hasil vetting dan PSA

Kapal.

FASE IMPLEMENTASI 
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a. Dilakukan untuk memastikan Pelaksana Kontrak telah melaksanakan
HSSE Plan yang ditetapkan secara konsisten dan menyeluruh.

b. Kinerja Ship Owner terkait pemenuhan HSSE Plan yang ditetapkan
terhadap Pekerjaan Sedang Berlangsung dapat ditunjukan melalui
Evaluasi Sementara yang akan dilaksanakan berdasarkan periode
penilaian yang ditetapkan.

c. Penilaian menggunakan Checklist Penilaian HSSE Work Practice
berdasarkan kriteria penilaian terhadap ISGOTT (Ship Shore Safety
Checklist / STS Checklist).

d. Perhitungan hasil pemeriksaan HSSE Work Practice dilakukan
dengan membandingkan implementasi saat pekerjaan berlangsung
dengan item pemeriksaan yang tercantum dalam:

• ISGOTT (Ship / Shore Safety Checklist) sesuai lingkup
pekerjaan Kontrak kapal yang akan sandar di dermaga/jetty,
STS checklist digunakan sesuai lingkup pekerjaan kontrak
kapal yang akan sandar di operasional STS.

• Hasil Vetting kapal untuk perpanjangan PSA.

6. Penilaian Saat Pekerjaan Sedang Berlangsung (Work In Progress)
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PENILAIAN PENCAPAIAN KPI ASPEK HSSE KONTRAKTOR
LEADING INDIKATOR KPI

LAGGING INDIKATOR KPI
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a. Pelaksanaan Penilaian Akhir (Final Evaluation) terhadap implementasi HSSE Plan
dilakukan berdasarkan pencapaian kinerja HSSE Pelaksana Kontrak selama pelaksanaan
pekerjaan Kontrak (mulai dari Pre-Job Activity hingga pekerjaan selesai dilaksanakan).

b. Hasil akan digunakan sebagai salah satu persyaratan untuk melakukan pembayaran
Kontrak kepada Pelaksana Kontrak dan juga sebagai dasar dalam menentukan
penghargaan dan/atau sanksi yang diatur dalam TKO No. B5-005/I00100/2019-S9 tentang
Pelaksanaan Penilaian Kinerja Dan Koreksi Sanksi Kepada Penyedia Barang / Jasa
dan/atau perubahannya.

c. Hasil penilaian akhir akan diinput dalam kinerja Penyedia pada Pertamina Vendor Data
(PVD).

d. Pembobotan dalam Penilaian Akhir:
• Tahap Pre-Job Assessment – 20%
• Tahap Work in Progress Realisasi Leading Indicator (Program) – 35%
• Tahap Work in Progress rata-rata Penilaian HSSE Work Practice – 45%

6. Penilaian Akhir (Final Evaluation)
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Melakukan evaluasi bersama terhadap penerapan HSE Plan selama pelaksanaan
pekerjaan sebagai umpan balik terhadap kontraktor & Pertamina untuk perbaikan
pekerjaan yang akan datang.

MENGUMPULKAN LAPORAN EVALUASI SEMENTARA

MENYIMPULKAN DALAM LAPORAN HASIL EVALUASI AKHIR

MENGKOMUNIKASIKAN & MENDISKUSIKAN HASIL EVALUASI 
BERSAMA KONTRAKTOR

MEMASUKKAN KE CSMS DATABASE

REWARD & PUNISHMENT

7. Final Evaluation (FE)
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Terima Kasih




